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Abstrak 

 

Transportasi merupakan sektor pendukung dalam setiap aktivitas manusia baik kegiatan 

pekerjaan rutin, bisnis, pendidikan, social dan sebagainya.Peningkatan sistem transportasi 

memerlukan penanganan yang menyeluruh, mengingat bahwa transportasi timbul karena 

adanya perpindahan manusia dan barang. Hal ini menyebabkan arus urbanisasi dari 

daerah pedesaan ke kota menunjukkan pertumbuhan yang cukup tinggi. Contohnya di 

Kota Malang, pada 8 tahun terakhir pada tahun 2013 tercatat jumlah penduduk sebesar 

804.803 jiwa dan tahun 2021 sebesar 844.933 jiwa.Dengan demikian muncul 

permasalahan publik, mulai dari berkurangnya ruang terbuka hijau, perubahan bentuk tata 

ruang kota, hingga yang sering dialami yaitu kemacetan lalu lintas. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan analisis data 

kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan pengamatan cara 

pengambaran keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

ada.Kota Malang sebagai kota terbesar kedua di Jawa Timur, tentunya tidak terlepas dari 

pelonjakan jumlah penduduk. hal ini memicu kemacetan, apabila dilihat dari beberapa 

sudut pandang, dapat berpengaruh pada kenyamanan, keamanan, dan ketentraman 

masyarakat sekitar dalam melakukan aktifitas keseharian. Salah satu pusat kemacetan 

berada di Jalan Raya Tlogomas, setelah dibangunnya Jembatan Tunggulmas dan resmi 

dioperasikan 24 Februari 2022 lalu. Berdasar pembahasan diatas, menunjukan bahwa 

daya guna pelaksanaan program pembangunan Jembatan Tunggulmas dalam 

menanggulangi kemacetan di Kota Malang masih kurang optimal. dilihat dari berbagai 

Penerapan dan Pengawasan Program Pembangunan Jembatan Tunggulmas, Evaluasi dan 

Pengaruh Program Pembangunan Jembatan Tunggulmas, dan Efektifitas dan efesiensi 

pendukung dan penghambat dari Daya Guna Dalam Pelaksanaan Program Pembangunan 

Jembatan Tunggulmas Untuk Menanggulangi Kemacetan Di Kota Malang. 
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Abstract 

 

Transportation is a supporting sector in every human activity, be it routine work, 

business, education, social and so on. Improving the transportation system requires 

comprehensive handling, considering that transportation arises due to the movement of 

people and goods. This causes the flow of urbanization from rural areas to cities to show 

quite high growth. For example, in Malang City, in the last 8 years in 2013 the 

population was recorded at 804,803 people and in 2021 it was 844,933 people. Thus, 

public problems arise, ranging from reduced green open spaces, changes in the form of 

urban spatial planning, to what is often experienced, namely traffic jams. The research 

method used in this study is a descriptive method with qualitative data analysis, namely a 

problem-solving procedure that is investigated by observing how to describe the current 

state of the research object based on existing facts. Malang City as the second largest city 

in East Java, of course, cannot be separated from the surge in population. this triggers 

congestion, when viewed from several points of view, it can affect the comfort, security, 

and peace of the surrounding community in carrying out daily activities. One of the 

centers of congestion is on Jalan Raya Tlogomas, after the Tunggulmas Bridge was built 

and officially operated on February 24, 2022. Based on the discussion above, it shows 

that the effectiveness of the implementation of the Tunggulmas Bridge construction 

program in overcoming congestion in Malang City is still less than optimal. seen from 

various Implementation and Supervision of the Tunggulmas Bridge Construction 

Program, Evaluation and Influence of the Tunggulmas Bridge Construction Program, 

and the Effectiveness and efficiency of supporters and obstacles of the Effectiveness in the 

Implementation of the Tunggulmas Bridge Construction Program to Overcome 

Congestion in Malang City. 

Keywords: Transportation; Traffic Impact; Congestion 

 
 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Seiring meningkatnya perkembangan dan pertumbuhan sektor 

ekonomi, muncul pula tuntutan yang lebih besar terhadap efisiensi waktu dan 

biaya. Kebutuhan ini menjadi semakin penting, terutama di wilayah perkotaan. 

Pesatnya pertumbuhan jumlah penduduk di kota-kota besar turut mendorong 

peningkatan intensitas aktivitas transportasi. 

Transportasi merupakan sektor penunjang utama dalam berbagai 

aktivitas manusia, baik dalam pekerjaan sehari-hari, kegiatan bisnis, 

pendidikan, sosial, maupun aktivitas lainnya. Sebagai infrastruktur 

pendukung, transportasi perlu mendapatkan pelayanan yang optimal guna 

menciptakan sistem pergerakan yang efektif dan efisien bagi para 

penggunanya. Upaya peningkatan sistem transportasi menuntut penanganan 

yang terpadu, mengingat fungsi transportasi hadir untuk memfasilitasi 

mobilitas manusia dan barang. Seiring meningkatnya mobilitas tersebut, 

dibutuhkan pula penyediaan sarana dan prasarana yang mampu mendukung 

kelancaran proses perpindahan. 

Perkembangan suatu kota umumnya sejalan dengan peningkatan 

jumlah serta keragaman aktivitas penduduknya. Semakin beragam aktivitas 

yang dilakukan, semakin pesat pula laju pertumbuhan kota tersebut. Di Kota 

Malang, kebutuhan akan ruang kota menjadi penting sebagai wadah bagi 

penduduk dalam menjalankan berbagai aktivitas. Kawasan Tlogomas dan 

Tunggulwulung merupakan contoh wilayah yang mencerminkan dinamika 
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kegiatan masyarakat. Oleh karena itu, ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai sangat diperlukan untuk menunjang aktivitas kehidupan di wilayah 

perkotaan tersebut. 

Kondisi tersebut mendorong tingginya laju urbanisasi dari wilayah 

pedesaan menuju kawasan perkotaan. Salah satu contohnya terlihat di Kota 

Malang, di mana dalam delapan tahun terakhir terjadi peningkatan jumlah 

penduduk yang cukup signifikan, yakni dari 804.803 jiwa pada tahun 2013 

menjadi 844.933 jiwa pada tahun 2021. Pertumbuhan ini berdampak pada 

meningkatnya tingkat kepadatan penduduk di Kota Malang, mengingat luas 

wilayahnya yang terbatas, yaitu hanya 110,06 km² dan letaknya berada di 

tengah-tengah wilayah Kabupaten Malang (BPS, 2021). 

Konsekuensi dari kondisi tersebut adalah munculnya berbagai 

permasalahan publik, seperti berkurangnya ruang terbuka hijau, perubahan 

struktur tata ruang kota, hingga persoalan kemacetan lalu lintas yang kerap 

terjadi. Permasalahan ini turut diperkuat oleh kecenderungan penduduk 

perkotaan yang memiliki kepentingan serupa dalam memanfaatkan ruang dan 

fasilitas kota. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 7 Tahun 2010 

tentang Analisis Dampak Lalu Lintas, setiap pengembang atau pelaku usaha 

yang merencanakan pembangunan pusat kegiatan maupun permukiman yang 

berpotensi menimbulkan dampak terhadap lalu lintas dan memengaruhi 

tingkat pelayanan transportasi di Kota Malang, diwajibkan untuk melakukan 

analisis dampak lalu lintas. Hasil dari analisis tersebut menjadi salah satu 
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persyaratan utama dalam proses pengajuan izin mendirikan bangunan di 

wilayah Kota Malang. 

Hal yang utama dalam pembangunan suatu wilayah adalah berupa 

akses jalan. Sebab, jalan sangat berpengaruh terhadap kelancaran dan 

kemajuan perekonomian suatu wilayah. Kemacetan sendiri merupakan 

dampak negative yang sering dirasakan oleh pengguna jalan dan kerap kali 

menjadi penghalang dalam berlalu lintas. (Gusti et al, 2014). 

Jembatan Tunggulmas dibangun sebagai sarana penghubung antara 

wilayah Tlogomas dan Tunggulwulung, dan telah resmi difungsikan sejak 24 

Februari 2022. Jembatan ini menghubungkan Jalan Tlogomas di Kelurahan 

Tlogomas dengan Jalan Saxophone di Kelurahan Tunggulwulung, Kota 

Malang. Secara keseluruhan, jembatan ini memiliki panjang 314 meter, 

dengan rentang utama sepanjang 130 meter, jalan pendekat di sisi Tlogomas 

sepanjang 40 meter, dan jalan pendekat di sisi Jalan Saxophone sepanjang 114 

meter. Proyek pembangunan jembatan ini didanai melalui Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dengan total anggaran sebesar 

Rp39.702.957.000. 

Pendanaan pembangunan jalan dan Jembatan Tunggulmas berasal dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) maupun Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), sesuai dengan ketentuan yang 

tercantum dalam peraturan perundang-undangan mengenai pengelolaan 

anggaran negara. Hal ini sejalan dengan ketentuan Pasal 85 ayat (1) Peraturan 

Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan, yang menyatakan bahwa: 

“Penganggaran dalam rangka pelaksanaan program penanganan jaringan jalan 
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merupakan kegiatan pengalokasian dana yang diperlukan untuk mewujudkan 

 

sasaran program.” 

 

Ketentuan mengenai pendanaan pembangunan infrastruktur diatur 

dalam Undang-Undang tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah 

Pusat dan Pemerintah Daerah, serta Peraturan Pemerintah mengenai Dana 

Perimbangan. Pemerintah Pusat mengalokasikan anggaran infrastruktur, 

khususnya untuk pembangunan, peningkatan, dan pemeliharaan jalan serta 

jembatan, melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang 

disalurkan melalui Departemen Pekerjaan Umum. Sementara itu, di tingkat 

daerah, pendanaan infrastruktur tersebut dialokasikan dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) oleh pemerintah daerah masing- 

masing. 

Kebijakan pembangunan jalan dan jembatan telah diatur dalam 

peraturan menteri Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 69/PRT/M/1995 

tentang Pedoman Teknis AMDAL Proyek Bidang Pekerjaan Umum, yang 

pada prinsipnya mengatur semua aspek lingkungan pada seluruh siklus 

pembangunan proyek bidang Pekerjaan Umum, termasuk proyek 

Pembangunan jalan dan jembatan (Lestari, 2019). Saat ini perkembangan kota 

Malang bisa di bilang sangat pesat dan mengalami pertumbuhan penduduk 

serta pertumbuhan kendaraan yang sangat luar biasa serta kurangnya lahan 

parkir sehingga mengakibatkan masih banyaknya parkir sembarangan dan 

juga minat tinggi masyarakat untuk berhenti di sepanjang pinggiran jembatan 

Tunggulmas yang memakan luas ruas jalan. Hal ini mengakibatkan kemacetan 

khususnya pada daerah jembatan Tunggulmas pada weekend dan juga 
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mengakibatkan merayapnya kendaraan yang akan melintas pada jembatan 

Tunggulmas pada weekday, sehingga keluhan masyarakat selalu muncul 

dalam bentuk protes antar pengendara,serta keluhan pada media sosial. 

Dengan kondisi seperti yang telah di jelaskan sebelumnya khususnya 

pada daerah jembatan Tunggulmas saat ini, saya sebagai peneliti ingin 

meneliti lebih dalam tentang Daya Guna Dalam Pelaksanaan Program 

Pembangunan Jembatan Tunggulmas Untuk Menanggulangi Kemacetan 

Di Kota Malang. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian dan latar belakang yang telah dijelaskan dan dipaparkan oleh 

peneliti diatas, peneliti menemukan beberapa problem yang akan di jawab 

nantinya pada hasil dan pembahasan penelitian. Diperoleh rumusan “Bagaimana 

Daya Guna Dalam Pelaksanaan Program Pembangunan Jembatan Tunggulmas 

Untuk Menanggulangi Kemacetan Di Kota Malang?” 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun dari rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, memiliki 

tujuan penelitian, untuk mengetahui Bagaimana Daya Guna Dalam 

Pelaksanaan Program Pembangunan Jembatan Tunggulmas Untuk 

Menanggulangi Kemacetan Di Kota Malang 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini tentunya akan membawa suatu 

kegunaan,baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 



 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan dan manfaat mengenai pengaruh pembangunan Jembatan 

Tunggulmas dalam upaya penanggulangan kemacetan di Kota Malang. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-pihak 

terkait dalam meningkatkan kualitas pelayanan lalu lintas, serta menjadi 

alternatif solusi yang efektif dalam menghadapi permasalahan lalu lintas baik 

saat ini maupun di masa mendatang. 

2. Manfaat praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Dimana penulis dapat lebih mengetahui tentang Daya Guna Dalam 

Pelaksanaan Program Pembangunan Jembatan Tunggulmas Untuk 

Menanggulangi Kemacetan Di Kota Malang sejauh ini seperti apa yang 

sudah diterapkan sehingga bisa menjadi evaluasi kedepannya sebagai 

aparatur negara. 

b. Bagi Instansi 

 

Dapat digunakan sebagai acuan dan evaluasi seberapa jauh efektivitas 

proses pembangunan yang sudah diterapkan pada kota Malang. 

c. Bagi Universitas 

 

Mendapatkan hasil riset dari penelitian ini terkait masalah atau keadaan 

di lapangan, agar kedepannya dapat menjadi pengembangan kurikulum. 

Disamping itu juga sebagai pengetahuan bagaimana efektivitas proses 

pembangunan pada kota kota besar negara ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya terkait daya guna 

pelaksanaan program pembangunan Jembatan Tunggulmas dalam upaya 

mengatasi kemacetan di Kota Malang, dengan merujuk pada indikator-indikator 

yang dikemukakan oleh Vi, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran (learnability) bertujuan untuk memberikan manfaat yang 

merata bagi seluruh pengguna jalan, mengingat konektivitas antar ruas jalan 

di Kota Malang turut menghubungkan kawasan-kawasan lain di sekitarnya. 

Dari sisi pemerataan biaya kebijakan, sumber pendanaan berasal dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kota Malang yang telah 

ditetapkan melalui Surat Keputusan Wali Kota dan dicantumkan dalam 

rencana strategis Dinas Perhubungan. Meskipun demikian, efektivitas 

kebijakan rekayasa lalu lintas terhadap pengaturan pada persimpangan masih 

dinilai kurang memadai. Dalam tiga tahun terakhir, capaian program dalam 

mengurai kemacetan belum mampu mencapai target secara optimal. Dari segi 

kecukupan, kebijakan ini hanya berkontribusi pada pengurangan kemacetan 

di ruas jalan utama tanpa mampu menyelesaikan permasalahan pada simpul- 

simpul lalu lintas (simpang jalan). 

2. Efisiensi, berdasarkan identifikasi terhadap penyebab utama kemacetan 

seperti kepadatan populasi, rendahnya minat masyarakat terhadap angkutan 

umum, keterbatasan kapasitas jalan, peningkatan kendaraan berbasis aplikasi 

(transportasi daring), serta penggunaan badan jalan untuk parkir, dapat 
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disimpulkan bahwa langkah-langkah yang telah diambil Dinas Perhubungan 

masih belum cukup efisien. Hal ini disebabkan oleh minimnya dukungan 

infrastruktur, lemahnya kesadaran masyarakat, dan kurangnya kolaborasi 

lintas sektor dalam mendukung keberhasilan dan ketepatan sasaran kebijakan, 

yang berdampak pada rendahnya manfaat yang dirasakan oleh publik. 

3. Tingkat kesalahan (error rate), jika dilihat dari penerapan kebijakan di 

berbagai titik strategis, secara umum dapat dikatakan sudah berjalan pada 

arah yang tepat dalam menangani kemacetan. Namun, tantangan yang 

dihadapi Dinas Perhubungan berkaitan dengan kondisi infrastruktur yang 

terbatas, karena pertumbuhan penduduk Kota Malang yang terus meningkat 

tidak sebanding dengan ketersediaan ruang jalan, sehingga pembaruan atau 

perluasan infrastruktur menjadi tidak memungkinkan. 

4. Tingkat kepuasan masyarakat, kebijakan rekayasa lalu lintas yang diterapkan 

memunculkan dampak negatif terhadap aspek ekonomi warga, terutama di 

sekitar lokasi penerapan, yang mengalami penurunan pendapatan secara 

signifikan. Selain itu, kebijakan ini juga berdampak terhadap kenyamanan 

dan keamanan pengguna jalan. Oleh sebab itu, sebagian besar masyarakat 

merasa belum puas terhadap implementasi kebijakan pembangunan Jembatan 

Tunggulmas oleh Pemerintah Kota Malang. 

B. Saran 

 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis 

memberikan beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi Dinas Perhubungan Kota Malang dalam upaya peningkatan 

efektivitas kebijakan penanganan kemacetan, yaitu sebagai berikut: 



 

1. Pemerintah Kota Malang disarankan untuk merumuskan kebijakan 

pembatasan volume kendaraan yang masuk ke wilayah kota setiap harinya, 

sebagai langkah preventif dalam mengendalikan kepadatan lalu lintas yang 

kian meningkat. 

2. Penting bagi Pemerintah Kota Malang untuk menjalin sinergi dan 

koordinasi yang intensif dengan pemerintah pusat dalam rangka merevisi 

serta menyempurnakan regulasi penanggulangan kemacetan agar lebih 

responsif terhadap karakteristik dan kebutuhan lokal setiap wilayah. 

3. Pemerintah daerah diharapkan dapat menggencarkan kampanye 

peningkatan kesadaran masyarakat untuk beralih menggunakan moda 

transportasi publik sebagai alternatif yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan. 

4. Pemerintah Kota Malang sebaiknya memberikan perhatian lebih terhadap 

penyusunan kebijakan perencanaan pemukiman bagi warga pendatang 

serta melakukan sosialisasi aturan yang berlaku, sebagai upaya untuk 

mengantisipasi pertumbuhan penduduk yang berlebihan. 

5. Revitalisasi sistem transportasi publik perlu dilakukan, termasuk 

pengembangan sistem transportasi cerdas yang terintegrasi dengan 

teknologi digital, seperti aplikasi berbasis daring yang memuat informasi 

mengenai jadwal keberangkatan, rute, hingga pemesanan tiket angkutan 

umum, guna memudahkan aksesibilitas bagi pengguna. 
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